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ABSTRAKSi 

Pcrkcmbangun daiam bidang industri tidak hanya memiliki implikasi yang 
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yang sctiap harinya rncmnnpuk. Fcnomcna lcrsebut tidak selamanya diimbangi 
dengan penanganan lin1bah yang timbul akibat industri tersebut, salah satu contoh 
adalah lin"ibah gergz~jian batu andesit di Muntilan. 

Peneiitian eksperimernai mcnguj i 50 silender dan 15 buah balok dirnana 
penggantian' senK~n dengan gergajian batu andesit bervariasi, mulai daTi 
0%,5~/,), 10%, 15~·'O dan 20~/;' dari berat semen. Jumlah sampel terdiri dari 10 buah 
silindcr. 3 huah bulok untuk Iiap-tiap masing-masing variasi. Semua sampei 
dibandingkan dcngan halnk nODTIai (tanpa pcnggantian sebagian semen dengan abu 
batu). Pcnel1tian ini untuk rncngetahui pcngaruh pcnggalllian sebagian semen dengan 
gergajian batu andesit Ierhad:lp kuut dcsuk beron dan kuat lentur bduH. 

Dari hasii peneiitian didapatkan bahwa niiai kuat desak beton, faktor 
kekakuan (El), kekakuan baiok (K) dan kapasitas Illon1en heton (Mu) mengalami 
penurunan. Kuat desak mengalanli penurunan terkecil pada penggantian semen 5 ~/(l 

sebesar 3.84 %, penurunan terbesar pacta penggantian 20 ~/o sebesar 24.7 % dari beton 
normal. Falctar kckakuan balok (El) mcngalami penunmun terbesar pada penggantian 
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lcrkccil pada penggantian semen 5 % yaitu scbcsar 15,62 ~iO, pcnuruan terbesar pada 
pengantian semen 20 % sebesar 46,25 ~'O dan penurunan kapasitas momen terbesar 
pada penggantian semen sebesar 20 %l yaitu 13,89 ~/o dari beton normal. Dengan 
ITlcn'\perhatikan kondisi tersebut maka bahan ini tidak dapat digunakan sebagai 
pengganti semen untuk campuran beton. 
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